BAB VI
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6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah peneliti jabarkan dan
jelaskan di bab sebelumnya, jadi dapat disimpulkan bahwa untuk menjadi
individu yang resilien, subjek mengalami proses yang panjang dimana proses
tersebut dimulai sejak pertama kali ./mendapat permasalahan sebagai seorang
gay, hingga mampu bangkit dari keterpurukan. Tahapan yang dialami subjek
relatif panjang, dari awal.subjek menyadari bahwa dirinya seorang gay dan mulai
mendapat berbagai permasalahan akibat identitasnya tersebut.' Kemudian subjek
mulai‘megalami-down, tertekan, perasaan negatif, hingga keinginan untuk bunuh
diri (perasaan terpuruk). Namun subjek tidak patah semangat, terdapat beberapa
faktor yang membuat subjek mampu resilien baik dari dalam maupun luar diri
subjek. Pertama, subjek memiliki —berbagai cara untuk ' keluar dari
permasalahannya, subjek tidak hanya berdiam diri dan menunggu.bantuan dari
orang lain.: Ketika menghadapi kebuntuan,:subjek+<akan aktif mencari cara lain
hingga permasalahannya selesai~(problem focused coping). Kedua, subjek
mengaplikasikan | informasi yang ‘subjek dapat ‘untuk menyelesaikan
permasalahan, baik dari pengalaman,-sumber tertulis, " maupun masukan dari
profesional seperti psikolog maupun dokter (inteligensi). Meskipun mendapat
perlakuan yang buruk dan memandang dirinya negatif, namun subjek tetap
merasa bahwa dirinya berharga karena dukungan dari keluarga dan orang
terdekat subjek (konsep diri), dan sebagai seorang gay subjek juga pandangan
bahwa subjek memiliki kendali penuh atas kehidupan subjek sendiri (internal

locus control).
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Kemudian terdapat juga faktor dari luar diri subjek seperti faktor keluarga
dan eksternal komunitas. Melalui peran orang terdekat dan keluarga, subjek
menjadi merasa berharga sehingga membuat subjek bersemangat dan merasa
mampu untuk menghadapi permasalahan. Subjek mengatakan bahwa saran,
dan dukungan dari teman maupun mentor merupakan bantuan yang membuat
subjek tahu apa yang harus dilakukan

Subjek mampu resilien Kkarena terdapat beberapa aspek. Seperti
kegigihan subjek untuk“mengatasi dan menyelesaikan permasalahan. Subjek
juga memiliki' prinsip bahwa permasalahan bukanlah hal"yang aneh, justru
menganggap ' bahwa  permasalahan merupakan*hal® yang ‘normal dan harus
dihadapi, subjek-menganggap dengan adanya masalah akan menjadikan subjek
menjadi pribadi yang lebih berkembang, dan subjek juga memiliki keyakinan
bahwa tidak ada permasalahan yang tidak dapat diselesaikan, karena setiap
permasalahan merupakan dampak dari keputusan yang subjek pilih dan Tuhan
pasti akan. membantu.

6.2 Saran

Setelah penelitimelihat dan-membaca hasil analisis dan kesimpulan yang
telah peneliti jabarkan, maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut :
1. Kepada subjek

Peneliti memberi saran kepada subjek agar tidak malu untuk meminta
bantuan dari profesional seperti psikolog untuk mengatasi keterbatasan
yang subjek alami, sehingga dapat mengurangi dampak buruk akibat
keterbatasan yang subjek alami.

2. Kepada masyarakat
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Peneliti berharap kedepannya masyarakat lebih peka terhadap kaum
LGBT yang membutuhkan bantuan, dan tidak memandang kaum LGBT
dengan sebelah mata. Melihat pada kenyataannya masih sering terjadi
kekerasan berbasis SOGIE (Sexual Orientation, Gender Identity, and
Expression) yang menimpa kaum LGBT, sehingga membuat kaum
LGBT merasa semakin terpuruk, dan sulit untuk resilien.

Kepada peneliti lainnya

Bagi peneliti-~selanjutnya diharapkan “kedepannya peneliti tidak
membatasi subjek yang akan diteliti, seperti usia, dan pekerjaan, supaya
subjek yang diteliti akan lebih-bervariasi~dan mendapatkan data yang

lebih bervariasi juga.



